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Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal! 

2. Uraikan jawaban dengan padat singkat dan jelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 

3. Kumpulkan file dalam bentuk pdf 

4. Jawaban maksimal 3 halaman 

5. Soal bersifat open book 

Soal 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan perlindungan hukum bagi profesi bidan dikaitkan dengan 

peraturan perundang-undangan? 

2. Jelaskan fungsi hukum dalam penerapa npelayanan kebidanan 

3. Jelaskan dan berikan contoh asas perlindungan hukum pelayanan kebidanan 

4. Jelaskan dan berikan contoh asas perlindungan hukum pelayanan kebidanan? 

5. Contoh dan jelaskan penerapan informed choice, informed consent, dan informed refusal? 

 
JAWABAN 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan perlindungan hukum bagi profesi bidan dikaitkan dengan   

peraturan perundang-undangan? 

    Jawab:  Perlindungan hukum diperlukan bagi bidan , karena berfungsi sebagai perlindungan bagi 

masyarakat dan harus dilaksanakan. Hukum bagi profesi bidan terdapat dalam Keputusan Menteri 

Kesehatan Nomor 369/Menkes/SK/III/2007 tentang standar profesi bagi bidan. Dalam hal ini berarti 

pemerintah memberikan jaminan dan kemudahan kepada bidan dalam penyelenggaraan prakteknya 

memberikan pelayanankebidanan. Adapun UU no 23 tahun 1992 tentang kesehatan, UU no 36 tahun 

1996 tentang Tenaga Kesehatan, Kepmenkes RI no 900/MENKES/SK/VII/2002 tentang Registrasi 

dan Praktek Bidan, SK Menkes no 125/IV/Kab/BU/75 tentang susunan organisasi dan tata kerja 

Depkes. 

2. Jelaskan fungsi hukum dalam penerapa npelayanan kebidanan 

   Jawab:  Hukum kesehatan memberikan kepastian dan perlindungan hukum kepada pemberi dan 

penerima jasa layanan kesehatan. Namun, dalam praktiknya pelayanan kesehatan yang diberikan oleh 

tenaga kesehatan, khususnya bidan, kepada pasien cukup sering menimbulkan masalah hukum dalam 

hubungan antara bidan dan pasien. 

 

3. Jelaskan dan berikan contoh asas perlindungan hukum pelayanan kebidanan 

   Jawab: Asas perlindungan hokum pelayanan kebidanan 

a. Asas perikemanusiaan yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa berarti bahwa 

penyelenggaraan kesehatan harus dilandasi atas perikemanusiaan yang berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa dengan tidak membeda-bedakan golongan, agama, dan bangsa; 

b. Asas manfaat berarti memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemanusiaan dan 

perikehidupan yang sehat bagi setiap warga negara;  

c. Asas usaha bersama dan kekeluargaan berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan 

dilaksanakan melalui kegiatan yang dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat dan dijiwai 

oleh semangat kekeluargaan;  

d. Asas adil dan merata berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan harus dapat memberikan 

pelayanan yang adil dan merata kepada segenap lapisan masyarakat dengan biaya yang 

terjangkau oleh masyarakat;  



e. Asas perikehidupan dalam keseimbangan berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan harus 

dilaksanakan seimbang antara kepentingan individu dan masyarakat, antara fisik dan mental, 

antara materiel dan spiritual; 

 f. Asas kepercayaan pada kemampuan dan kekuatan sendiri berarti bahwa penyelenggaraan 

kesehatan harus berlandaskan pada kepercayaan akan kemampuan dan kekuatan sendiri 

dengan memanfaatkan potensi nasional seluas-luasnya. 

 

4. Jelaskan dan berikan contoh asas perlindungan hukum pelayanan kebidanan? 

    Jawab: Asas perlindungan hokum pelayanan kebidanan 

a. Asas perikemanusiaan yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa berarti bahwa 

penyelenggaraan kesehatan harus dilandasi atas perikemanusiaan yang berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa dengan tidak membeda-bedakan golongan, agama, dan bangsa; 

b. Asas manfaat berarti memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemanusiaan dan 

perikehidupan yang sehat bagi setiap warga negara;  

c. Asas usaha bersama dan kekeluargaan berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan 

dilaksanakan melalui kegiatan yang dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat dan dijiwai 

oleh semangat kekeluargaan;  

d. Asas adil dan merata berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan harus dapat memberikan 

pelayanan yang adil dan merata kepada segenap lapisan masyarakat dengan biaya yang 

terjangkau oleh masyarakat;  

e. Asas perikehidupan dalam keseimbangan berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan harus 

dilaksanakan seimbang antara kepentingan individu dan masyarakat, antara fisik dan mental, 

antara materiel dan spiritual; 

 f. Asas kepercayaan pada kemampuan dan kekuatan sendiri berarti bahwa penyelenggaraan 

kesehatan harus berlandaskan pada kepercayaan akan kemampuan dan kekuatan sendiri 

dengan memanfaatkan potensi nasional seluas-luasnya. 

 

5. Contoh dan jelaskan penerapan informed choice, informed consent, dan informed refusal? 

    Jawab: Informed choice merupakan bentuk persetujuan pilihan, misalnya tentang metode 

kontrasepsi yang dipilih oleh klien setelah memahami kebutuhan reproduksi yang paling sesuai 

dengan dirinya / keluarganya. Informed consent adalah penyampaian informasi dari dokter atau 

perawat kepada pasien sebelum suatu tindakan medis dilakukan. Hal ini penting dilakukan karena 

setiap pasien berhak mengetahui risiko dan manfaat dari tindakan medis yang akan dijalaninya. 

Informed refusal adalah Penolakan tindakan medik ini merupakan hak pasien yang berarti suatu 

Apenolakan yang dilakukan pasien sesudah diberi informasi oleh dokter. 
 

 

 

 

 
 

 

 


